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BAB 2 

PELAKSANAAN PROGRAM 
 

 

 

2.1 Program-Program Yang Dilaksanakan 

  Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) selama di Desa Bulok, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan 

sebagai berikut : 

 

               Tabel 2. 1 Rencana Kegiatan 

NO 
PROGRAM 

KERJA 
KETERANGAN TTD 

 

1. 

Pembuatan SOP 

dalam pemberian 

dan penagihan 

piutang  

Berguna sebagai pedoman baku yang 

meningkatkan kedisiplinan dan konsistensi, 

meminimalisir risiko piutang bermasalah, 

menjaga stabilitas arus kas, meningkatkan 

profesionalitas usaha, serta memudahkan 

evaluasi dan pengawasan sehingga UMKM 

Gula Kelapa Alif dapat berkembang lebih 

tertata dan berkelanjutan. 

 

TERLAKSANA 

 

2. 
Pembuatan website 

desa . 

Menjadi sarana informasi digital antara 

pemerintah desa dan Masyarakat umum, serta 

memudahkan promosi potensi desa secara 

online. 

 

TERLAKSANA 

 

3. 

Penyuluhan 

digitalisasi dan 

legalitas UMKM. 

Berguna untuk meningkatkan daya saing dan 

profesionalitas UMKM lokal. 

 

TERLAKSANA 

 

4. 
Sosialisasi anak 

Tingkat sekolah 

dasar kelas 4 dan 

5(Stop Bullying). 

meningkatkan kesadaran anak tentang apa itu 

Bullying, menumbuhkan empati dan rasa saling 

menghargai, serta mencegah tindakan Bullying 

sejak dini. 

 

TERLAKSANA 

 

5. 

Sosialisasi bahaya 

Gadget. 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

risiko penipuan, pinjaman, kecanduan judi serta 

game online, serta mengedukasi cara mencegah 

dan menghindari dampak negatif kecanduan 

gadget. 

 

TERLAKSANA 
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6. 
Pembuatan Gapura 

bambu dan plang 

gang atau jalan. 

untuk memperindah lingkungan, serta 

meramaikan acara 17 agustus dan memudahkan 

identifikasi wilayah oleh penduduk dan tamu. 

 

TERLAKSANA 

 

7. Kegiatan gotong 

royong 

Menumbuhkan semangat kebersamaan, 

kepedulian terhadap lingkungan, dan 

mempererat hubungan sosial antar warga. 

 

TERLAKSANA 

2.2 Waktu dan Kegiatan 

Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 21 July 

2025 dan berakhir pada tanggal 20 Agustus 2025. 

Berikut waktu kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel rangkaian kegiatan dan 

waktu pelaksanaan: 

    Tabel 2. 2 Program Kerja Yang Dilaksanakan 

NO Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Senin, 21 Juli 2025 

• Pelepasan Mahasiswa di kampus. 

• Penyerahan Mahasiswa di Kantor Bupati. 

• Penyerahan Mahasiswa di Balaidesa Bersama DPL 

. 

2 Selasa, 22 Juli 2025 

• Keliling desa dan silaturahmi ke apparat desa, 

serta mengunjungi BUMDES. 

• Kumpul Bersama karangtaruna membahas acara 17 

Agustus. 

3 Rabu, 23 Juli 2025 Survei ke Pantai Rio beach. 

4 Kamis, 24 Juli 2025 
• Survei ke usaha gula merah dan kerajinan tapis. 

• Berkunjung kerumah kepala sekolah SDN 01 . 

5 Jum’at, 25 Juli 2025 
• Senam Bersama anak-anak SD. 

• Survei UMKM Lamban kelor. 

6 Sabtu,26 Juli 2025 
Kumpul Bersama Karangtaruna membahas panitia 

untuk 17 Agustus. 

7 Minggu, 27 Juli 2025 Survei Pantai Bersama karangtaruna. 

8 Senin, 28 Juli 2025 Rembuk stunting Di balaidesa. 

9 Selasa, 29 Juli 2025 Membantu pembagian beras di Balaidesa. 
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10 Rabu, 30 Juli 2025 Pemaparan Progja ke aparatur desa di balaidesa. 

11 Kamis, 31 Juli 2025 Membuat frame untuk sosialisasi di SD 1. 

12 Jum’at, 1 Agustus 2025 
Mengikuti rapat koordinasi bulanan di balaidesa 

bersama aparatur desa. 

13 Sabtu, 2 Agustus 2025 
Bermain futsal di lapangan desa Bersama pemuda-

pemuda desa. 

14 Minggu, 3 Agustus 2025 Pergi Bersama warga ke ladang. 

15 Senin, 4 Agustus 2025 

• Sosialisasi ke SD tentang stop bullying. 

• Gotong royong memasang bendera Bersama 

aparatur desa di lapangan. 

16 Selasa, 5 Agustus 2025 
Belanja kebutuhan lomba 17 an Bersama 

karangtaruna. 

17 Rabu, 6 Agustus 2025 
Pembuatan gapura untuk meramaikan acara 17 an 

di Desa Bulok. 

18 Kamis, 7 Agustus 2025 Pemasangan gapura 17 an dilapangan. 

19 Jum’at, 8 Agustus 2025 
Pemotongan pipa paralon untuk membuat plang 

jalan. 

20 Sabtu, 9 Agustus 2025 Pengecatan plang jalan 

21 Minggu, 10 Agustus 2025 Mengikuti lomba bola di Desa Bulok 

22 Senin, 11 Agustus 2025 

Technical meeting fiksasi acara 17 Agustus, 

finishing plang, dan membantu pemotongan pohon 

pinang. 

23 Selasa, 12 Agustus 2025 
Pemasangan Plang Jalan Atau gang, dan mengikuti 

lomba bola di lapangan Desa Bulok. 

24 Rabu, 13 Agustus 2025 
Pengecoran plang-plang jalan disetiap gang atau 

jalan. 

25 Kamis, 14 Agustus 2025 Mengikuti lomba bola dilapangan khaja baginda. 

26 Jum’at, 15 Agustus 2025 Gotong royong persiapan acara 17 agustus. 

27 Sabtu, 16 Agustus 2025 Mengikuti karnaval di desa Bulok. 

28 Minggu, 17 Agustus 2025 

Mengikuti Upacara 17 Agustus , menjadi panitia 

lomba acara 17 agustus, final lomba bola 

Dilapangan khaja baginda. 
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Gambar 2. 2 Hasil Kerja Pelatihan SOP Gambar 2. 1 Pemberian Pelatihan SOP 

29 Senin, 18 Agustus 2025 Mengikuti Karnaval di dusun 1 gang cempaka. 

30 Selasa, 19 Agustus 2025 Persiapan malam puncak, 

31 Rabu, 20 Agustus 2025 

• Pelepasan Mahasiswa di kampus. 

• Penyerahan Mahasiswa di Kantor Camat. 

• Penyerahan Mahasiswa di Balaidesa Bersama DPL  
 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

Berikut adalah hasil kegiatan selama PKPM di Desa Paguyuban yang di mulai pada 

tanggal 30 Juli 2024 sampai dengan 29 Agustus 2024 yang bertempat di Desa Bulok, 

Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan: 

 2.3.1.   Proses Pembuatan SOP dalam pemberian dan pengihan piutang 

Tersusunnya dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) yang menjadi pedoman 

baku dalam proses transaksi piutang. Melalui SOP ini, UMKM memiliki alur kerja yang 

jelas mulai dari pencatatan pemberian piutang, jadwal penagihan, hingga mekanisme 

tindak lanjut jika terjadi keterlambatan pembayaran. Selain itu, pelaku usaha 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya manajemen keuangan 

yang tertib, sehingga proses penagihan menjadi lebih efektif, risiko piutang bermasalah 

dapat diminimalisir, dan arus kas usaha lebih stabil. Dengan adanya SOP, UMKM juga 

mampu meningkatkan profesionalitas dalam berhubungan dengan konsumen maupun 

mitra usaha, serta menumbuhkan kepercayaan yang lebih besar terhadap kelangsungan 

dan kredibilitas usaha. 
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Gambar 2. 4 Pembuatan Gapura 
Gambar 2. 3 Hasil Gapura 

 2.3.2.  Pembuatan gapura bambu dan plang gang atau jalan 

Terciptanya sarana identitas wilayah yang lebih tertata sekaligus 

memperindah lingkungan desa. Gapura bambu yang dibuat berfungsi 

sebagai simbol penyambutan dan memperkuat rasa kebersamaan 

masyarakat, khususnya dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan RI 

ke-17 Agustus. Selain itu, pemasangan plang gang atau jalan memudahkan 

masyarakat maupun pendatang dalam mengenali lokasi dan akses menuju 

setiap dusun atau gang di desa. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

manfaat praktis berupa penunjuk arah dan penataan wilayah, tetapi juga 

menumbuhkan semangat gotong royong, karena dalam proses 

pembuatannya melibatkan partisipasi aktif pemuda, aparatur desa, dan 

masyarakat sekitar. Dengan adanya gapura dan plang jalan tersebut, desa 

menjadi lebih rapi, mudah dikenali, serta mencerminkan kekompakan warga 

dalam membangun lingkungan yang nyaman dan tertib. 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Dampak Kegiatan 

 

 2.4.1. Dampak Kegiatan PKPM terhadap masyarakat  

Beberapa kegiatan telah dilakukan sebagai bentuk program kerja dalam 

Program Pengabdian Masyarakat ini yang memiliki dampak terhadap 

masyarakat sekitar seperti pada siswa sekolah dasar lebih mengetahui 

tentang pendidikan yang lebih baik, masyarakat bisa lebih aktif dalam 
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mengikuti perlombaan seperti senam jantung sehat khususnya Ibu-Ibu, 

dalam kegiatan posyandu agar memudahkan proses kegiatan posyandu dan 

pembuatan serta pemasangan banner agar lebih diketahui Masyarakat. 

 

2.4.2.  Dampak Kegiatan PKPM untuk UMKM 

Pembuatan SOP pemberian dan penagihan piutang pada UMKM Gula 

Kelapa Alif memberikan dampak positif berupa terciptanya sistem 

keuangan yang lebih teratur, meningkatnya ketepatan waktu dalam 

penagihan, berkurangnya risiko piutang bermasalah, terjaganya kelancaran 

arus kas untuk mendukung produksi, bertambahnya pengetahuan manajerial 

pelaku usaha mengenai pentingnya pengelolaan piutang, tumbuhnya 

kepercayaan konsumen dan mitra terhadap profesionalitas usaha, serta 

memperkuat daya saing UMKM dalam menghadapi perkembangan pasar.  


